Seandainya dari awal menuruti
keinginan ibunya mendaflar ke
Fakultas Kedokteran, hampir pasti
Bunga Jeruk tak akan pernah
berurusan dengan kanvas atau cat
minyak, tetapi menjadi dokfer yang
lebih banyak berurusan dengan jarum
suntik. Tetapi karena sejak masih
ingusan ia sudah kelewat akrab
dengan lukisan, dengan serla merta
pula keinginan sang ibu ditolaknya.
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Ibu Lebih Ingin Anaknya Jadi Dokter

% emikian Kenyataan, sejak usia 9
tahun Bunga sudah tercatat schagai
siswa sanggar lukis di Solo. Masih

dengan kegemarannya melukis, perjalanannya
kemudian, berbagai piagam vang menandai
keberhasilannya sebagai juara dalam berbagai
lomba lukis pun dipegangnva. Walaupun di
SMA jurusannya Biologi, tetapi setelah lulus
tahun 1941, Bunga mengaku sempat bingung
Jjuga ke mana harus melanjutkan studi.

“Dari pada masuk ke Faluktas Biologi tak
bisa maksimal, keputuskan mendaftar ke
Institut Seni Rupa (151 Yogyakarta!™ ujarmya
ketika ditemui di rumahnya Perum
Onggobayan, JI. Wates km 3,5 Yogyakarta.

Kebetulan diterima, dan pemilik nama lengkap
Bunga Jeruk Permata Pekerti iu pun kian
intensif menekuni dunia seni rupa.

“Awalnya aku belum membayangkan akan
menjadi  pelukis seperti sekarang imi!”
tambahnya. Tahun 1996 ia memang berhasil
mengantongi ijazah sebagai sarjana Seni Rupa
dan Desain, dengan gava lukisan dekoratif.
Sebagni sarjuna sekaligus pelukis, penyuka
wama merah itu mengaku sering mendapat
inspirasi melalui pengalaman pribadi seria hal-
hal yang dilihatnya dari masyarakat sekitar,

Kehidupan Bunga Jeruk mulai berubah
setelah menyelesaikan studinya. Sejak saat itu
pula, dirinya rajin mengikuti pameran baik di
dalam maupun di luar negeri, “Pertama kali
pameran, aku merasa sangat senang, karena
salah satu lukisanku laku terjual. Lumayan bisa
merasakan hasil keringat sendir,” ujamya
Mengenang.

Pengalaman itu membuat Bunga semakin
tak mungkin terpisahkan dari dumia seni lukis.
Pengagum Sujono Kerton dan Diego Rivera i
bahkan mengaku semakin terpacu untuk giat
berkarya, dan menggelar pameran. Ia pernah
menggelar pameran tunggal di Lembaga
Indonesia Prancis (LIP) Yogyakaria dengan
menampilkan pamng dan karya tign dimensi
lainya.

menggelar karya-karyan
Solo, & Mei 1972 i

Sudah sulit lagi dihitung dengan jari, galeri
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memamerkan Karya-karyanya di Nadi Gallery
Jakarta dan Urasoe Museum Okinawa Jepang.

Dalam tahun ini puls, perupa yang terkenal
dengan lukisannyn seperti “S5i Pandai
Memasak™ (1999, cat minyak) dan “Menonton
Sultan” (1996, cat air) akan kembali menggelar
pameran di Yogyakarta, Jakaria, dan persiapan
pameran ke Cina. “Saat ini, saya sudsh
memiliki sekitar 800 lukisan, baik yang
menggunakan cat air maupun cat minyvak™
ujnmya.

Wanita yang punyn hobi masak itu juga
mengungkapkan bahwa dirinys serng sampai
lupa waktu jika sudah bernda di depan kanvas.
Apalagi ketika tengah menyiapkan pameran,
rela seluruh waktunya dihabiskan untuk
melukis. Keberhasilan telah diraihnya, dunia
seni rupa telah menjadi bagian dari
kehidupannyi.

“Sekarang saya lebih fokus menjalani apa
vang telah ada, dan kemudian saya lakukan
sebaik mungkin untuk wakiu ke depan!™ ujar
Bunga yang kini telah terikat kontrak Kerja
dengan Edwin Gallery Jakarta itu. =
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